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ABSTRACT 

 

Motan fish (Thynnichthys thynnoides) and Bulan-bulan (Helostoma temminckii) are fish 

that have economic value as food fish for the people of Pekanbaru City, Riau. This fish is 

often caught in canals, oxbows, swamps in the waters of the Kampar River, and one of 

them is located in the swamps and lakes of Buluh Cina Village. The aim of this research 

was to evaluate the mortality rate and level of exploitation of the moltan and lunar fish 

populations in the waters of the Kampar River. This research was carried out from April to 

October 2021. The research method used an observation method where samples were 

obtained from fishermen's catches whose length values were measured every month. Data 

analysis was carried out with the help of FiSAT II software. The results of analysis using 

FiSAT II showed that for motan fish the total mortality value (Z) = 1.41; natural mortality 

(M) = 1.1; fishing mortality (F) = 0.31; and exploitation rate (E) = 0.22. In lunar fish the 

total mortality value (Z) = 3.33; natural mortality (M) = 1.12; fishing mortality (F) = 2.21; 

and exploitation rate (E) = 0.66. The exploitation level value shows that lunar fishing has 

experienced overfishing (E>0.5), while exploitation of motan fish can still be increased 

(E<0.5). 

Keywords: motan, bulan-bulan, fishing, mortality, exploitation rate 

 

ABSTRAK 

 

Ikan motan (Thynnichthys thynnoides) dan Bulan-bulan (Helostoma temminckii) 

merupakan ikan yang memiliki nilai ekonomis sebagai ikan konsumsi bagi masyarakat 

Kota Pekanbaru, Riau. Ikan ini sering ditangkap pada daerah kanal, oxbow, rawa di 

perairan Sungai Kampar, dan salah satunya berlokasi di rawa dan danau Desa Buluh Cina. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi tingkat kematian, dan tingkat 

eksploitasi terhadap populasi ikan motan dan bulan bulan di perairan Sungai Kampar. 

Penelitian ini dilaksanakan pada April hingga Oktober 2021. Metode penelitian 

menggunakan metode observasi yang mana sampel diperoleh dari hasil tangkapan nelayan 

yang diukur nilai panjangnya pada setiap bulannya. Analisis data dilakukan dengan 

bantuan softwere FiSAT II. Hasil analisa menggunakan FiSAT II menunjukan bahwa pada 
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ikan motan nilai mortalitas total (Z) = 1,41; mortalitas alami (M) = 1,1; mortalitas 

penangkapan (F) = 0,31; dan tingkat eksploitasi (E) = 0,22. Pada ikan bulan bulan nilai 

mortalitas total (Z) = 3,33; mortalitas alami (M) = 1,12; mortalitas penangkapan (F) = 2,21; 

dan tingkat eksploitasi (E) = 0,66. Nilai tingkat eksploitasi menunjukan bahwa 

penangkapan ikan bulan bulan telah mengalami overfishing (E>0,5), sedangkan eksploitasi 

pada ikan motan masih dapat ditingkatkan (E<0,5).      

Kata kunci: ikan motan, ikan bulan bulan, penangkapan, mortalitas, tingkat eksploitasi 

 

PENDAHULUAN 

 

Perairan umum di daratan Indonesia terdiri dari danau, waduk, sungai, dan danau 

oxbow (Kartamihardja et al., 2017). Salah satu potensi perikanan yang besar adalah 

terdapat di DAS Kampar Provinsi Riau mencapai 139.309,4 ton pada tahun 2021 (Riau, 

2024). Produksi perikanan tangkap mencakup semua  ikan yang ditangkap di perairan 

darat, baik yang dijual atau dikonsumsi  oleh nelayan atau rumah tangga nelayan itu sendiri 

(Retnowati et al., 2017).  Salah satu wilayah penangkapan yang potensial di DAS Kampar 

adalah berasal dari daerah Sungai, rawa, dan juga oxbow atau genangan yang dikuasi oleh 

wilayah ada desa masing masing. Perairan sungai Kampar memiliki diversitas yang baik 

yang mana terdapat 9 ordo, 23 famili, 40 genus, dan 58 

species ikan (Fithra & Siregar, 2010). Masyarakat menggunakan genangan karena 

mudahnya akses, dan terjaminnya keamanan dalam melakukan penangkapan tanpa ada 

intervensi dari nelayan daerah lain (Yunus, 2020). Wilayah potensial penangkapan di 

Kabupaten Kampar terletak berdekatan dengan Kota Pekan Baru, salah satunya adalah 

Kecamatan Siak Hulu, yaitu perairan Desa Bulu Cina. Perairan Desa Buluh Cina 

merupakan sebuah desa yang dikenal sebagai wilayah desa wisata perairan, termasuk 

potensinya sebagai daerah penangkapan ikan. Terdapat potensi air di kawasan Siak Hulu, 

khususnya  di Danau Bulan Sabit. Desa Bulu Cina mempunyai tujuh danau oxbow yang 

sangat besar yaitu Danau Tuk Tongah, Danau Tanjung Putus, Danau Baru, Danau Pinang 

Dalam, Danau Pinang Luar, Danau Tanjung Balam, dan Danau Tangun (Napitupulu et al., 

2020).  

Ikan motan (Thynnichtys thynnoides) dan bulan bulan (Helostoma temmincki)  adalah 

salah satu spesies ikan perairan  daratan yang mempunyai nilai ekonomis penting bagi 

masyarakat di Riau (Efawani, 2010). Ikan bulan-bulan juga banyak disebut sebagai ikan 

tambakan di berbagai daerah di Indonesia. Ikan ini digemari dikalangan masyarakat, baik 

yang dikonsumsi dalam bentuk kering (ikan asin) maupun dalam keadaan segar. Ikan ini 

memiliki nilai gizi yang cukup tinggi serta rasa daging yang lezat dan gurih. Selain itu ikan 

bulan-bulan juga diminati sebagai ikan hias oleh masyarakat (Anggraini et al., 2015). 

Pemanfaatan melalui penangkapan yang dilakukan secara terus menerus menjadikan 

kekhawatiran akan kondisi populasi terkini ikan motan dan bulan-bulan di perairan 

(Cahyadi & Suwandi, 2017).  Eksploitasi yang berlebihan dapat menyebabkan terganggu 

proses rekruitmen alaminya, tingkat kematangan gonad dan kesuskesan perkembangannya 

di alam (Nurdawati et al., 2014). Ada kekhawatiran bahwa populasi spesies ikan tertentu 

mungkin terancam di masa depan karena kepunahan atau  penurunan genetik (Lisna, 

2016).  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi tingkat kematian, dan tingkat 

eksploitasi terhadap populasi ikan motan dan bulan-bulan di Perairan Sungai Kampar, yang 

berada di Desa Buluh Cina, Provinsi Riau. Informasi ini dapat menggambarkan tingkat 

eksploitasi terhadap keberlanjutan populasi ikan motan dan bulan bulan di Riau.  
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BAHAN DAN METODE 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pengambilan sampel ikan diperoleh dari hasil tangkapan nelayan pada bulan April 

hingga Oktober 2021 yang diukur nilai panjang pada setiap bulannya. Lokasi penelitian 

dilakukan di sungai Kampar, Desa buluh cina, Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar 

dengan posisi geografis 022’34”N dan 10131’44”E (Gambar 1). Lokasi penelitian 

termasuk Sungai Kampar yang mengalir dari Provinsi Sumatra Barat hingga bermuara 

pada Selat Malaka. Desa Buluh cina sendiri merupakan salah satu desa yang di lewati 

aliran Sungai Kampar, dan khusunya terletak pada wilayah tengah DAS Kampar. Ikan 

Motan (Thynnichthys thynnoides) dan bulan-bulan (Helostoma temminckii) diperoleh dari 

nelayan enumerator yang melakukan penangkapan pada daerah lubuk sekitar aliran Sungai 

Kampar (Gambar 2). Sampel ikan hasil tangkapan diukur nilai panjang total menggunakan 

penggaris (cm), berat ikan diukur mengunakan timbangan digital (g). Parameter 

pertumbuhan dan nilai mortalitas setiap populasi dianalisis menggunakan softwere FiSAT 

II. 

 
Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel 

 

 
(A) 

 
(B) 

Gambar 2. Ikan Motan (Thynnichthys thynnoides) (A) dan Bulan-bulan (Helostoma temminckii) (B). 

 

Analisis Data 

Hubungan Panjang-Berat 

Hubungan panjang-berat ikan motan (Thynnichthys thynnoides) dan bulan-bulan 

(Helostoma temminckii) dihitung menggunakan persamaan berikut (Kalhoro et al., 2014): 

 

W = aL
b
 ………………………………………(1)  

dimana:  

W = berat ikan (gram), 

a = konstansta perubah antara panjang dan berat (intersep), 

L = panjang ikan (cm), 

b = kemiringan garis regresi atau parameter pertumbuhan allometric 
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Estimasi Parameter Pertumbuhan 

Kurva pertumbuhan diestimasi menggunakan koefisien pertumbuhan model Von 

Bertalanffy (VBGF): 

 

Lt = L∞ (1 - exp (- K(t-tₒ)) ......................................(2) 

 

dimana: 

Lt     = panjang (L) dari waktu ke waktu (t), 

L∞   = panjang infinitif atau panjang maksimum rata-rata (t = infinitif), 

K     = konstanta laju dengan satuan waktu (tahun t-1), 

tₒ     = panjang rata-rata saat lahir (t = 0), biasanya negatif. 

Estimasi panjang total asimtotic (L∞) dan koefisien pertumbuhan (K), dihitung 

menggunakan metode Elefan 1 di dalam paket softwere FiSAT II. Nilai estimasi untuk t0 

mengikuti persamaan Pauly (1983): 

 

Log10 (-t0) = -0,3922 - 0,275 log10 L∞ - 1,038 log10K.................... (3) 

 

Estimasi nilai kematian alami (M) dihitung menggunakan persamaan berikut (Pauly, 

1983): 

 

Log10 (M) = -0,006 - 0,279 log10 (K) + 0,6434 log10 (T) ................(4) 

 

Di mana L∞ dan K adalah parameter VBGF dan T berarti suhu lingkungan di Patratani. 

Nilai kematian total (Z) ikan terdiri dari total kematian ikan tangkapan dan kematian alami. 

Parameter ini umumnya diestimasi menggunakan metode (Pauly, 1983). Nilai Z 

diasumsikan konstan untuk semua kelas umur. Koefisien kematian ikan (F) dihitung 

dengan mengurangi kematian alami (M) dari kematian total (Z) seperti dalam persamaan 

berikut:  

 

F = Z - M ...................................................................(5) 

 

Tingkat eksploitasi dihitung menggunakan persamaan Pauly: 

 

E = F / Z ...................................................................(6) 

 

HASIL 

 

Hubungan Panjang Berat 

Fungsi pertumbuhan dapat digambarkan melalui hubungan parameter panjang dan berat 

ikan yang akan menggambarkan pola pertumbuhan dari suatu populasi ikan. Gambaran 

pola hubungan panjang dan berat ikan motan (Thynnichthys thynnoides) dan bulan-bulan 

(Helostoma temminckii) (Gambar 3). Ikan motan pada perairan Buluh Cina memiliki 

rentang panjang berkisar 8 – 17,5 cm, sedangkan ikan bulan bulan dengan rentang panjang 

8,5 – 15 cm. Persamaan hubungan panjang-berat ikan motan dan bulan-bulan, berupa y = 

0,0179 X
2,7779

 dan y = 0,274 X
2,8995

. Pertumbuhan ikan motan dan ikan bulan bulan 

memiliki nilai koefisien pertumbuhan (b) lebih kecil dari 3 (b < 3), yang menyatakan pola 

pertumbuhan allometrik negatif.  
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(A) (B) 

Gambar 3. Grafik hubungan panjang dan berat ikan motan (Thynnichthys thynnoides) dan bulan-bulan 

(Helostoma temminckii) 

 

Parameter Pertumbuhan dan Eksploitasi 

Analisis menggunakan FiSAT II, mampu memberikan model dan koefisien motralitas 

terhadap aktivitas penangkapan ikan, adapun nilai pertumbuhan, nilai mortalitas dan 

tingkat mortalitas ikan motan dan bulan bulan di perairan Desa Buluh Cina di sampaikan 

pada Tabel 1:    

 
Tabel 1. Parameter Pertumbuhan dan Mortalitas ikan motan dan bulan bulan di desa buluh cina, kabupaten 

Kampar, Riau 

Parameter Motan (Thynnichthys 

thynnoides) 

Bulan bulan (Helostoma 

temminckii) 

K (Koefisien pertumbuhan)  0,39 0,38 

L∞ (Panjang Asimtotik) 17,85 16 

Z (Kematian Total) 1,41 3,33 

M (Kematian alami) 1,1 1,12 

F (Kematian akibat penangkapan) 0,31 2,21 

D (Tingkat ekploitasi) 0,22 0,66 

 

Pola Rekruitmen 

Pola rekruitmen ikan motan dan ikan bulan bulan dapat dilihat pada (Gambar 4). Pola 

rekruitmen ikan motan terdapat 1 puncak, yaitu pada Juni. Sedangkan pada ikan bulan 

bulan terdapat 2 puncak, yaitu pada bulan April - Juni.  

  
(A) (B) 

Gambar 4. Grafik pola rekruitment ikan motan (Thynnichthys thynnoides) dan bulan-bulan (Helostoma 

temminckii) 

 

Pola Penangkapan 

Penangkapan ikan motan Thynnichthys thynnoides) dan bulan-bulan (Helostoma 

temminckii) menggunakan alat tangkap sengkirai. Sengkirai termasuk perangkap (traps)  

yaitu alat penangkapan ikan untuk menangkap ikan dan udang di sungai dan rawa yang 

dioperasikan dengan  perahu (La Demi et al., 2020).  
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(A) (B) 

Gambar 5. Grafik Pola Penangkapan ikan motan (Thynnichthys thynnoides) dan bulan-bulan (Helostoma 

temminckii) 

 

Populasi Ikan Tertangkap 

Populasi yang tertangkap dari ikan motan dan ikan bulan bulan dapat dilihat pada 

(Gambar 6). Gambar 6, menunjukan pada ikan motan selang ukuran terbesar banyak 

mengalami kematian akibat penangkapan (> 14,5 cm), meski proprosi penangkapan ikan 

dimulai dari ukuran 9,5 cm. Sedangkan ikan bulan-bulan mengalami kematian akibat 

penangkapan hamper terjadi pada setiap ukuran, meski meningkat pada ukuran panjang 

maksimum (>13 cm).  

 

  
(A) (B) 

Gambar 6. Grafik Pola Ikan Tertangkap untuk ikan motan (Thynnichthys thynnoides) dan bulan-bulan 

(Helostoma temminckii) 

 

PEMBAHASAN 

 

Hubungan Panjang Berat 

Pola pertumbuhan ikan motan dan bulan bulan yang tertangkap memiliki nilai yang 

berbeda di lain lokasi. Ikan motan pada daerah Danau Kebun Kopi, Kabupaten Kuantan 

Riau tercatat memiliki rentang panjang lebih kecil dengan panjang 8,3 – 16,5 cm dan nilai 

b = 2,62 (b<3) atau pola pertumbuhan allometrik negatif (Gulo et al, 2022). Hasil 

pengukuran ikan bulan atau tembakan di perairan Danau Panjang, Riau diperoleh nilai 

lebih tinggi yaitu 10,1 - 20,4 cm dan nilai b = 3,37 (b>3) atau allometrik positif  (Rina et 

al, 2023). Perbendaan rentang dari nilai spesies yang diamati dapat dikarenakan perbedaan 

jenis alat tangkap yang digunakan sehingga diperoleh representative ukuran yang berbeda 

(Wagiyo et al., 2018). Pertumbuhan allometrik negatif menunjukkan pertumbuhan panjang 

lebih cepat dibandingkan pertumbuhan beratnya. Sedangkan pertumbuhan allometrik 

positif menunjukan perkembangan bobot tubuh yang lebih cepat dibanding panjang tubuh 
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ikan. Kondisi alometrik negatif dapat mengindikasikan kondisi stres akibat faktor  

lingkungan seperti penangkapan ikan yang berlebihan, persaingan mendapatkan makanan 

(Mir et al., 2012). 

 

Parameter Pertumbuhan Dan Eksploitasi 

Berdasarkan analisis FiSAT II, Koefisien pertumbuhan (K) untuk ikan motan 0,39 dan 

ikan bulan 0,38. Nilai koefisien pertumbuhan sangat bergantung pada rentang panjang ikan 

yang diperoleh selama pengukuran. Perbedaan rentang panjang dan pertumbuhan ikan ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti, lingkungan dan ukuran ikan dalam 

memanfaatkan  makanan yang tersedia, kesukaan terhadap jenis makanan dan jenis 

kompetitor yang ada pada perairan (Satria & Kartamihardja, 2017). Panjang asimtotik ikan 

motan mencapai 17,85 cm, sedangkan ikan bulan mencapai 16 cm. Nilai panjang asimtotik 

untuk ikan motan di Desa Buluh Cina diperoleh lebih panjang dibandingkan ikan motan di 

Danau Kebun Kopi yang hanya mencapai 17 cm. untuk ikan bulan atau tembakan memiliki 

asimtotik panjang lebih kecil dibanding ikan bulan dari Danau Panjang yang mencapai 21 

cm. Faktor kesesuaian lingkungan, tingkat tekanan terhadap perairan menjadi factor utama 

yang berpengaruh pada pertumbuhan ikan di alam (Rosadi et al., 2020).  

Nilai parameter kematian dari populasi yang meliputi kematian total (Z), kematian 

alami (M) dan kematian akibat penangkapan (F), untuk ikan motan adalah 1,41; 1,1; dan 

0,31, sedangkan ikan bulan 3,33;  1,12; 2,21.  Hasil perhitungan tersebut menunjukkan 

bahwa kematian  akibat penangkapan ikan bulan lebih tinggi dibandingkan kematian pada 

ikan motan, terutama kematian akibat penangkapan pada ikan bulan-bulan.  Ikan bulan-

bulan menjadi ikan yang sering tertangkap pada berbagai rentang panjang ikan, dan ini 

dapat diindikasikan terjadinya Situasi Penangkapan ikan yang berlebihan (overfishing), 

kelebihan  kapasitas, berkurangnya produksi, inefisiensi penangkapan ikan, berkurangnya 

rente sumber daya, dan degradasi dan penyusutan sumber daya (Sangaji et al., 2014) 

Nilai tingkat ekspolitasi ikan motan diperoleh sebesar 0,22, sedangkan untuk ikan bulan 

diperoleh 0,66. Nilai tingkat eksploitasi yang melebihi 0,5 dapat diasumsikan telah 

menunjukan aktivitas overfishing. Nilai nilai tersebut menggambarkan penangkapan ikan 

bulan bulan telah mengalami overfishing (E>0,5), sedangkan eksploitasi pada ikan motan 

masih dapat ditingkatkan (E<0,5). Ikan yang sudah tereksploitasi berebihan maka akan  

berdampak pada penurunan populasi ikan dewasa yang lebih dulu tertangkap dan belum 

sempat untuk melakukan pemijahan minimal sekali dalam siklus hidupnya (Austin et al., 

2008). 

 

Pola Rekruitmen 

Perbedaan pola rekruitmen ini disebabkan oleh perubahan faktor penangkapan ikan dan 

kondisi lingkungan dapat mendorong perubahan siklus biologis dan menyebabkan  

perubahan perekrutan populasi secara alami (Gregory et al., 2015). Sebagian besar ikan 

perairan tawar akan banyak melakukan pemijahan menjelang atau sesudah terjadinya 

puncak musim penghujan, hal ini dikarenakan faktor lingkungan yang baik, termasuk 

ketersediaan makanan alami banyak diperoleh saat dan setelah musim penghujan terjadi 

(Rais et al., 2015). Pola perekrutan spesies ikan tropis biasanya terjadi dua kali setahun, hal 

ini menunjukkan bahwa  perikanan pelagis di wilayah tersebut bersifat berkelanjutan 

(barbara muhling, 2017). 

 

Pola Penangkapan 

Pada pola penangkapan ikan ditangkap menggunakan alat tangkap sengkirai. Alat 

tangkap ini memiliki mesh size jaring nilon 1-2 inch, dengan target semua jenis ikan. Hasil 
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analisis menggunakan bantuan software FiSAT II. Di sungai Kampar, Pola grafik 

penangkapan ditunjukan dengan garis merah. Pada gambar 5 menunjukan bahwa 

penangkapan ikan motan terjadi merata pada setiap kelas ukuran berkisar dari 9,5 – 16 cm, 

sedangkan ikan bulan memiliki distribusi ikan tertangkap terbanyak pada selang kelas 10 – 

12 cm. Penagkapan ikan pada perairan darat sangat dipengaruhi jenis, sifat, ukuran dari 

alat tangkap, yang banyak melakukan adaptasi terhadap target, dan kondisi perairan 

(Nurhayati, 2013).  

Populasi ikan tertangkap di sungai Kampar berbagai ukuran, ikan yang tertangkap pada 

berbagai ukuran dapat mengancam perkembangan populasi itu sendiri. Ikan ukuran anakan 

tidak dapat tumbuh baik akibat ikut tertangkap, dan tidak dapat mencapai ukuruan dewasa. 

Sedangkan ikan dewasa tidak dapat menyelesaikan siklus hidupnya untuk mampu 

melakukan pemijahan dengan baik (Rais et al., 2020).  

 

KESIMPULAN 

 

Ikan motan dan ikan bulan-bulan pada perairan Desa Buluh Cina, Kampar, Riau 

memiliki pola pertumbuhan dan kematian yang berbeda. Ikan motan memiliki peluang 

yang lebih besar untuk dapat dilakukan pemanfaatan melalui kegiatan penangkapan. 

Sedangkan untuk ikan bulan-bulan telah mengalami lebih tangkap yang dapat 

membahayakan keberlanjutan populasi ikan tersebut di masa mendatang. Perlu adanya 

langkah antisipatif seperti pengaturan alat tangkap sehingga populasi ikan yang tertangkap 

tetap dapat lestari dan berkembang dengan baik.  
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